BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab IV, maka dapat

disimpulkan:

1.

Siswa Kelas XII program keahlian Teknik Kendaraan Rimgan di SMK
Swasta Raksana 1 Medan memiliki Pengetahuan Kewirausahaan Tahun
Ajaran 2016/2017 dengan kategori tinggi.

Siswa Kelas XII program keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Swasta
Raksana 1 Medan memiliki hasil praktek kerja industri dengan kategori
cukup.

Siswa kelas XII program keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Swasta
Raksana 1 Medan memiliki minat berwirausaha dengan kategori tinggi.
Terdapat hubungan vyang positif dan berarti antara pengetahuan
kewirausahaan dengan minat berwirausaha Siswa kelas XIlI Program
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Swasta Raksana 1 Medan
Tahun Ajaran 2016/2017. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan
korelasi yang memberikan hasil nilai ryy > reper = 0,333> 0,259 dan korelasi
parsial ry; 2 > rane = 0,269 > 0, 259 dengan harga thitung > ttanel = 2,089 > 2,003.
Terdapat hubungan yang positif dan berarti antara hasil praktek kerja industri
dengan minat berwirausaha Siswa kelas XII Program Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan di SMK Swasta Raksana 1 Medan Tahun Ajaran
2016/2017. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan korelasi yang
memberikan hasil nilai ryyy > raper = 0,323> 0,259 dan korelasi parsial ry;» >

Mabet = 0,294 > 0, 259 dengan harga thitung > trabel = 2,304 > 2,003.
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Terdapat hubungan yang positif dan berarti secara bersama-sama antara
pengetahuan kewirausahaan dan hasil praktek kerja industri dengan minat
berwirausaha Siswa kelas XII Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di
SMK Swasta Raksana 1 Medan Tahun Ajaran 2016/2017. Hal ini dibuktikan
dengan hasil perhitungan korelasi ganda yang memberikan hasil nilai R =
0,411 > Rupe = 0,259, sehingga Rhitung > Ruaper Yaitu (0,411 > 0,259), dan

diperoleh determinasi R? sebesar 0,1697 yang berarti 16,97% Minat

Berwirausaha dapat dijelaskan oleh Pengetahuan Kewirausahaan (X1) dan

Hasil Praktek Kerja Industri (X3) Dengan harga fhiwng = 5,585 > fiape = 3,168.

Implikasi

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian di atas maka dapat dibuat

implikasi penelitian. Perlu diupayakan peningkatan pengetahuan kewirausahaan

dan hasil praktek kerja industri untuk meningkatkan minat berwirausaha .

1.

Dengan diterimanya hipotesis pertama, maka pengetahuan kewirausahaan
perlu ditekankan untuk siswa dalam meningkatkan minat berwirausaha.
Bagaimanapun penguasaan teorinya dan perakteknya berpengaruh dalam
berwirausha, Sebagai implikasinya, dimana akan meningkatkan minat
berwirausahanya.

Dengan diterimanya hipotesis kedua, maka hasil praktek kerja industri perlu
ditekankan untuk siswa dalam meningkatkan minat berwirausaha.
Bagaimanapun hasil praktek kerja industri berpengaruh dalam berwirausaha,
Sebagai implikasinya, dimana siswa akan terbiasa dengan hidup yang

termotivasi dalam segala bidang.
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Dengan diterimanya hipotesis ketiga, maka hal ini menggambarkan lebih jauh
bahwa pengetahuan kewirausahaan dan hasil praktek kerja industri
mempunyai hubungan dengan minat berwirausaha. Untuk itu perlu
pertimbangan kepada pengelola SMK untuk menggunakan penguasaan teori
pada mata pelajaran kejuruan terkhusus kewirausahaan pada peserta didik

untuk meningkatkan minat berwirausahanya.

Saran

Berdasarkan kesimpulan, implikasi penelitian maka dapat dibuat saran

penelitian:

1.

Dengan ditemukannya pengetahuan kewirausahaan siswa dalam kategori
tinggi, upaya mempertahankan dan lebih meningkatkan perlu dilakukan.
Peningkatan tersebut hendaknya dilakukan secara bersama-sama antara guru
kewirausahaan dan sekolah dalam hal penentuan metode mengajar dan
literatur.

Untuk mempertahankan minat berwirausaha siswa yang tinggi pengelola
pengelola SMK diharapkan mau dan mampu melakukan tes penguasaan teori
pengetahuan kewirausahaan dan hasil praktek kerja industri dari siswa.
Karena hal ini akan sangat membantu menangani pengangguran di Negara
kita ini.

Perlu kiranya penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam untuk mencari
hubungan antara pengetahuan kewirausahaan dan hasil praktek kerja industri

dengan minat berwirausaha, guna mendapat hasil yang lebih optimal.



